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Abstrak

Tujuan kegiatan ini adalah melatih para peternak dalam memilih bibit anak ayam yang
baik, formulasi pakan dan manajemen pakan pada usaha peternakan ayam kampung super.
Metode yang digunakan adalah penyuluhan, praktek dan pemantauan. Penyuluhan tentang
teknik memilih bibit, manajemen pakan dan penyusunan ransum. Kegiatan praktek meliputi
praktek formulasi pakan dan pembuatan pakan komplit dengan bahan pakan
lokal.Kesimpulanyang diambil dari kegiatan ini adalah penyuluhan dan praktek mampu
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan peternak dalam memilih bibit dan menyusun
pakan yang berkualitas untuk pengembangan usaha ayam kampung super ..

Kata Kunci: pakan, produktivitas, ayam kampung super.
A. PENDAHULUAN

Plantungan adalah sebuah kecamatan di KabupatemaKeRrovinsiJawa Tengah,
Indonesia. Kecamatan Plantungan merupakan salah dsat 20 kecamatan yang ada di
Kabupaten Kendal. Kecamatan Plantungan terletakagigh Kabupaten Kendal Provinsi Jawa
Tengah dan berada didataran tinggi. Secara adnaitifisKecamatan Plantungan berbatasan
dengan Kecamatan Tresono, Kabupaten Batang diatetéhra, Gunung Prahu di sebelah
Selatan, Kecamatan Sukorejo di sebelah Timur,daratdatan Bawang, Kabupaten Batang di
sebelah Barat.

Sektor pertanian menjadi penopang utama dalam @eoekian di Kecamatan
Plantungan. Tanaman padi sawah proporsinya sebt@gapersen dan tanaman jagung sebesar
47,7 persen dari total produksi. Produksi tanamedti di Kecamatan Plantungan tahun 2015
mengalami kenaikan sekitar 61 persen dibandingnta2@(4. Produksi tanaman jagung di
Kecamatan Plantungan tahun 2015 mengalami penmglsskitar 8,06 persen dibanding tahun
2014, Peningkatan produksi padi dan jagung memderikontribusi yang besar pada
ketersediaan pakan untuk pengembangan petern@atarha untuk unggas. Populasi unggas
antara lain ayam ras petelur 26.500 ekor, ayamsti28s884 ekor, ayam 1.878 ekor, dan ayam
pedaging 35.000 ekor.

Pemeliharaan ternak unggas di Kecamatan Planturagainmterkendala oleh beberapa
hal, diantaranya adalah masalah terbatasnya pem@yedibit, kualitas pakan yang randah dan
manajemen pemeliharaan yang masih tradisionalt Biperoleh dari daerah lain. Kendala
pengembangan ternak unggas yang lainnya adalahahgsakan. Pemberian pakan belum
memperhatikan kualitas nutrisi maupun jumlah pembeya, sehingga kebutuhan ternak
belum tercukupi. Hal ini berakibat pada pertumbuigang rendah dan memakan waktu yang
lama untuk mencapai bobot badan siap jual. Sedantlagi ternak yang sedang bertelur,
berakibat pada rendahnya produksi telur dan ukuedur yang tidak memenuhi standar.
Keterbatasan pengetahuan peternak tentang benbagyg@isunan ransum dan ,kualitas ransum
masih rendah sehingga pola pemeliharaan ternakagarsecara tradisional.

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, mendorimgpéngusul untuk melakukan upaya
pelatihan formulasi ransum yang berkualitas dannajgmnen pakan sehingga usaha budidaya
unggas di KWT Kembangwono Desa Tirtomulyo Kecama®dantungan produktivitasnya
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meningkat. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih yaaakat peternak dalam memformulasi

ransum yang tepat dan ekonomis serta melatih pdtatalam melakukan manajemen pakan.
Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontrilkegiada masyarakat berupa peningkatan
pertumbuhan dan produktivitas unggasyangpada akhipeningkatan pendapatan masyarakat
peternak.

B. SUMBER INSPIRASI

Mitra kegiatan pengabdian adalah Kelompok Wanitai T&embang Wono”. Desa
Tirtomulyo. Kelompok ini terdiri atas 21 orang peigk unggas, dengan rata-rata kepemilikan
ternaknya berkisar 50-100 ekor.Pemeliharaan terdiddkukan secara tradisional, belum
memperhatikan masalah kualitas pakan, kesehatgkuligan dan masih mengandalkan teknik
budidaya yang turun temurun. Para peternak seljgarnak mandiri dan sebagian juga
memelihara ternak milik orang lain. Para petersallah terorganisir dengan baik dalam
wadah "Kelompok Wanita Tani Kembang Wono”. Namuaemikian kegiatan-kegiatan
penyuluhan baik dari penyuluh tingkat kecamatan puau bantuan-bantuan dalam
pengembangan usaha ternak unggas masih sangaitdiani

Potensi yang mendukung untuk pengembangan terrgdaardi Desa Tirtomulyo adalah
ketersediaan pakan sumber energi di lokasi mitrampeah, yakni dedak padi dan jagung.
Sedangkan bahan sumber protein antara lain limbadpd, limbah tahu dan kedele. Hal ini
sangat baik untuk mendukung pertumbuhan dan privitaktternak.

Pemberian pakan yang dilakukan oleh peternak di KKémbangwono saat ini belum
sesuai standar baik jumlahnya maupun kualitas pglean Para peternak banyak yang
mengumbar ternaknya, dan hanya sedikit diberi pakambahan di kandang. Pakan yang
diberikan seadanya, terkadang dedak padi dan @migasisa nasi dan sayur dari rumah tangga.
Keterbatasan pengetahuan tentang berbagai macaanm Ipakkan dan rendahnya pemahaman
tentang kebutuhan nutrisi, dan belum memiliki kefpdan yang cukup untuk meramu pakan
(formulasi ransum), berakibat pada rendahnya péahan bobot badan ayam kampung super
dan lamanya waktu pemeliharaansampai siap jual.

C.METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan pemecaharahagd adalah :

1. Kegiatan pendidikan dan penyuluhan.

Penyuluhan dilakukan 2 kali, yaitu 1) Penyuluhamifiean Bibit; 2) Penyuluhan dengan
materi manajemen pakan dan formulasi pakan ek@@omggas.Kegiatan ini dilanjutkan
dengan diskusi mengenai permasalahan-permasalahgrsgring dihadapi oleh peternak.

2. Kegiatan praktek, dengan memberikan pelatihtamdeeknik formulasi ransum ayam.
Peternak akan dilatih untuk mampu membuat formufadian yang efisien, ekonomis,
berkualitas dan dapat memenuhi kebutuhan ternakgaske menggunakan bahan-bahan
pakan yang tersedia di lokasi. Formulasi pakareberiskemudian dijadikan formula pakan
komplit, lalu peternak dengan Tim pengabdian memj&oh bahan pakan yang ada di lokasi
mencampur bahan-bahan pakan tersebut dan membua¢mjadi pakan komplit.

3. Kegiatan pendampingan dan pemantasuan dilakukirk terus memotivasi para peternak
menjadi lebih maju dan mau mengadopsi kemajuarkdpteRendahnya latar belakang
pendidikan, pengetahuan dan wawasan yang merekda médrupakan tantangan tersendiri
bagi tim pengabdian dalam menerapkan teknologi ,bashingga sangat dibutuhkan
pendampingan dan motivasi agar usaha pengembaptgmngkan.
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D. KARYAUTAMA

Karya Utama pada kegiatan ini adalah pembuatannp&kanplit berkualitas untuk
peningkatan produktivitas ayam kampong super.

- N MLy Vel &y T
Gambar 1. Pembuatan Pakan Komplit untuk Ayam Kampung Super di KWT
Kembangwono
E. ULASAN KARYA

Pemilihan Bibit

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksarddw@gan serangkaian acara yang
dimulai dengan sosialisasi program, penyuluhanpiaktek. Budidaya ayam secara tradisional
dengan skala pemeliharaan yang sedikit kurang nt@nglean keuntungan. Pertambahan bobot
badan ayam yang rendah dan memakan waktu yang kgaa,ayam siap dijual. Sehingga
peternak harus memahami bahwa agar usaha peterrmi@annya berhasil maka harus
memperhatikan 3 hal utama, yaitu pemilihan bibing/abaik, pemberian ransum yang
berkualitas dalam jumlah yang mencukupi kebutuleam jdga manajemen pemeliharaan yang
baik. Ketiga hal tersebut saling mendukung daimgaérkait.

Kegiatan penyuluhan tentang pemilihan bibit ayaikutiioleh 15 orang peserta.ibu-ibu
kelompok peternak Kembangwono dan Tim Pengabdianpail@men Peternakan
UNDIP.Kegiatan dibuka oleh Sekretaris Departemangsgdanjutnya diisi oleh Tim.

Masyarakat peternak diberikan penjelasan dan pelattentang cara-cara pemilihan
dan pemeliharaan bibit yang baik dan manajemen Ijear@an ternak bibit (day old
chick/DOC). Bibit yang digunakan di KWT Kembangwoadalah ayam kampung super. Hal
ini dilatarbelakangi oleh terbukanyapeluang usajamakampung superdan mejadi salah satu
bisnis bidang ternak yang menjanjikan, karena p#stthan badannya lebih cepat dibanding
ayam kampung dan dagingnya lebih gurih dan kualf@daik. Daging ayam kampung super
kadar lemaknya lebih rendah dibandingkan ayam drafiehingga digemari masyarakat.
Sebelum mulai pemeliharaan,anak ayam umur sehdCfDayam kampung super harus
diseleksi dengan baik. DOC yang berkualitas memaidogberapa kriteria:

«  Berat badan minimal 30 gram untuk betina dan 3ghgrmatuk jantan.
«  Kaki dan paruh berwarna kuning bersih

«  Sehat, tegap dan tidak cacat.

«  Sebaiknya memilih DOC yang memiliki 2 warna

«  Mempunyai tulang tengkorak bagian belakang yani liefbar.
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Pemilihan DOC sangat penting karena mempengarutiirppuhan ayam dan tingkat
mortalitas ayam. Dengan pemeliharaan yang optimpakan yang selalu terkontrol akan
menghasilkan ayam yang berbobot tinggi. Apalagimaykampung super termasuk cepat
pertumbuhannya dibandingkan ayam kampung biasaa Badir 6 minggu ayam kampung
super mencapai bobot badan 780-900 g, sedangkan kympung hanya mencapai 667 g.
Ayam kampung super juga lebih tahan terhadap péngddanding ayam ras. Ayam kampung
super di KWT kembangwono dapat dilihat pada Gar@bar

7

\»

Garhbar

Ayam kampong super dapat dipanen pada umur 50#6@ddragan bobot badan 0,7-0,85 kg.
Sedangkan pada umur 12 minggu bobot badan ment@pj3 kg, dengan bobot karkas
sebesar 748,67-797,33 g/ekor. Rata-rata bobotkattalah 61% (Darmawan et al., 2014).

Penyuluhan M anajemen Pakan Pada Usaha Peternakan Ayam Kampung Super

Pakan merupakan factor yang sangat menentukan dslaina peternakan unggas, karena
60-70% biaya produksi adalah biaya pakan. Oleh naritu, perlu dilakukan pelatihan
manajemen pakan dan formulasi pakan yang berksia#da efisien. Menyusun ransum untuk
ayam kampung super harus memperhatikan kebutulnaisirayam yaitu protein kasar (PK)
sebesar 14-17%, energi metabolis (EM) sebesar 2600-Kkal/kg, Ca 0,9% P 0,45% dan
dilengkapi dengan mineral lain serta vitamin yangnoukupi kebutuhan. Selain kualitas
nutrisinya, penting diperhatikanjumlah pakan yaitgedkan, yang disesuaikan dengan umur
ayam. Rata-rata jumlah pakan yang diberikan unyaknskampung adalah seperti Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah Pakan yang Diberikan untuk Ayam Kampung Sesuai Umur

Umur (minggu) Jumlah pakan yang diberikan (granmileni)
7
19
34
47
58
66
72
74

00 ~NO UL WNBE
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Selain pakan, ayam kampung memerlukan air untukimirAir minum diberikan secara
tidak terbatas, disediakan dalam wadahdan

jikdshditambahkan lagi.Untuk mendukung

keberhasilan budidaya dan meningkatkan produksivipgternakan ayam kampung dapat
diberikan aditif yang berisi asam-asam amino, vitadan mineral. Asarasam aminatama
adalah asam amino essensial dan juga membutuhkam a®ino non essensial. Asam amino
sebagai penyusun protein untuk sintesis jaringan, argan tubuh.Vitamin-vitamin lengkap,

yaitu A, D, E, K, C dan B Komplek untuk kesehatam dketahanan tubuh. Mineral-mineral

juga penting diperhatikan, terkait fungsinya unpgttumbuhan tulang, organ luar dan dalam,
pembentukan darah dan lain-lain.

Pada kegiatan pelatihan pembuatan formulasi ranginKWT Kembangwono

dilakukan dengan metode trial and eror menggnakagram Exell. Tahap penyusunan ransum
tersebut adalah sebagai berikut :

1)
2)
3)
4)

5)
6)
7
8)
9)

Lihat Tabel Kebutuhan (“Feeding Standard”)

Tuliskan Kebutuhan Zat Pakannya

Pilih Bahan-Bahan yang memenuhi, Lihat Tabel Korgi@ahan Pakan

Tulis dalam program Exell kandungan nutrisi (ME,, 8K, LK, Ca, P dll) dari Bahan
pakan yang dipilih

Tulis persentase masing-masing bahan pakan

Kalikan kandungan nutrien dengan persentase bahan

Jumlahkan masing-masing nutriennya

Bandingkan dengan Feeding Standart

Jika belum sesuai, ubah komposisi (persentase )ngaassing bahan. Begitu
seterusnya sampai diperoleh ransum yang mengamurign sesuai dg standart
Kegiatan penyuluhan di KWT Kembangwono dapat dilgeda Gambar 3.

 .| : ‘,u s TR ' <

Gambari 3. Penyuluhan tentang Pemilihan Bibit dan Penyusunan Ransum
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Praktek Formulasi Ransum dan Pencampuran Ransum Ayam

Pada kegiatan praktek, sebelumnya dimulai dengajelpsan langkah-langkah dalam
penyusunan formulasi dan mencampur ransum. Tahapusen formulasi ransum antara lain :
1). mengetahui kandungan nutrisi dari bahan pakarg \dipilih, 2) mengetahui kebutuhan
nutrisi dari masing-masing fase ternak ayam, 3)gaetahui harga bahan pakan, 4) mengetahui
batasan penggunaan bahan pakan terkait dengamseagti nutrisi yang dimiliki, 5) membuat
komposisi ransum 6). Mencampur ransum.

Pencampuran ransum secara manual dimulai denganamear bahan pakan yang
jumlahnya sedikit lebih dulu. Lalu menghamparkaahdn pakan yang jumlahnya paling
banyak. Lalu dihamparkan di atasnya, bahan pakamy yamlahnya lebih sedikit, secara
berlapis-lapis. Lalu terakhir adalah campuran bagbelan yang paling sedikit. Lalu campur
dengan menggunakan sekop, secara berulang-ulafingga semua bahan pakan tercampur
rata. Lalu masukkan ke dalam karung plastic damgen di tempat yang kering dan bebas dari
serangga.

Praktek pembuatan ransum di kegiatan pengabdiagamasit diKWTKembangwono
Desa Tirtomulyo dilakukan dilakukan dengan cara caempur antara jagung 40%, dedak 30%
dan konsentrat 30%. Campuran ransum yang dibbangak 500 kg. Campuran ransum yang
telah dibuat, selanjutnya diberikan ke ayam kampumer mlik peternak.

F. KESIMPULAN

Kegiatan penyuluhan dan pelatihan formulasi ransiampat dilaksanakan dengan baik
dan menjadi solusi yang tepat untuk menyelesaikarsoalan yang dihadapi oleh KWT
Kembangwono..

G. DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN

Kegiatan ini memberikan manfaat kepada beberak pantara lain :
1. bagi peternak : membantu menyelesaikan permasalabidlan pakan
2. bagi masyarakat : memberdayakan masyarakat agangek masyarakat peternak menjadi
mendiri secara ekonomi, membantu menyediakan prdieivani untuk masyarakat dan
membantu meningkatkan pendapatan masyarakat, yemaghir pada peningkatan kualitas
kehidupan masyarakat.
3. Bagi perguruan tinggi : sarana menyebarkan hasil-panelitian.
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